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RINGKASAN

Hardy Ilmi Madjid. 08051281924034. Biodiversitas Hasil Tangkapan Drift
Gillnet (Jaring tangsi) Di Perairan Banyuasin Sumatera Selatan
(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Perairan Banyuasin merupakan perairan produktif menghasilkan

komoditas perikanan tangkap dengan biodiversitas sumberdaya perikanan tangkap

yang beragam. Ikan biasanya menggunakan estuari sebagai tempat untuk

melakukan pembibitan, pemijahan dan mencari makan sehingga menyebabkan

perairan Banyuasin memiliki keanekaragaman tinggi yang berdampak pada jenis

ikan pada wilayah tersebut. Pengambilan data dilakukan di 7 trip dengan area

penangkapan lokal, menggunakan alat tangkap drift gillnet.

Komposisi hasil tangkapan di perairan Banyuasin pada lokasi penelitian

didapatkan sebanyak 19 spesies yang terdiri dari 18 famili dengan jumlah total

1331 individu. Pada tangkapan utama persentasi jumlah yang paling dominan

adalah spesies Eleutheronema tetradactyhum (Senangin), Spesies by catch paling

banyak ditemukan adalah Johnius trachycephalus (Gelamo) dan Spesies discard

paling banyak ditemukan adalah Carcinoscorpius rotundicauda (Belangkas).

Hasil tangkapan terbagi lagi menjadi kategori berdasarkan habitatnya yaitu 50%

spesies laut, 13% tawar, dan 37% payau.

Komposisi yang ditemukan yaitu 18 famili dan 19 spesies dengan nilai

kelimpahan tertinggi tangkapan utama adalah spesies Eleutheronema

tetradactyhum (Senangin) (237 ind/ha), tangkapan sampingan adalah spesies

Johnius trachycephalus (Gelamo) (1630 ind/ha) dan tangkapan dibuang adalah

spesies Carcinoscorpius rotundicauda (Belangkas) (127 ind/ha).

Biodiversitas sumber daya perikanan yang didapatkan memiliki nilai

indeks keseragaman dalam kategori sedang (H= 1,92), indeks keseragaman dalam

kategori tinggi (E=0,64), dan indeks dominansi dalam kategori rendah (C=0,20)

menunjukkan bahwa kondisi komunitas di Perairan Banyuasin pada musim

peralihan 1 (Oktober 2022) cukup stabil. Parameter lingkungan yang paling

mempengaruhi nilai keanekaragaman dan keseragaman sumber daya ikan adalah

salinitas, suhu dan pH., serta indeks dominansi yang paling dipengaruhi oleh DO.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan sumberdaya dan ekosistem laut sudah sejak lama terjadi karena

mendapat pengaruh dari faktor proses antropogenik maupun dari pengaruh

penangkapan yang tidak ramah terhadap lingkungan laut (Coll et al., 2016).

Indikator ekologi dan teknologi penangkapan sangat dominan pengaruhnya

terhadap biodiversitas untuk memetakan batas konservasi dan eksploitasi. Upaya

yang kemudian dikembangkan untuk menentukan terjadinya perubahan

biodiversitas diantaranya melihat perubahan indeks diversitas (diversity indices)

dan indeks similaritas (Fahmi dan Yonvitner, 2016).

Menurut Tampubolon et al. (2018) kondisi yang unik ini membuat daerah

muara sebagai habitat yang sangat produktif dalam mendukung berbagai aspek

kehidupan ikan, juga berfungsi sebagai daerah pemijahan, pengasuhan, mencari

makan dan ruaya. Biodiversitas berperan sebagai pendukung kestabilan

ekosistem pada wilayah perairan, sumber plasma nutfah, dan sumber ekonomi

(Wahyuni dan Agus, 2018). Perbedaan diversitas akan terlihat bila dilakukan

melalui proses pengumpulan data yang didapatkan dari semua jenis spesies

terhadap kelompok sumberdaya hasil tangkapan perikanan (Farriol et al., 2015).

Kabupaten Banyuasin memiliki tiga Estuari yaitu Estuari Banyuasin,

Estuari Musi dan Estuari Upang. Biodiversitas sumber daya ikan di wilayah

estuari tercatat cukup tinggi (Rais et al. 2017). Menurut Suman et al., (2008)

estuari Sungai Musi ditemukan sebanyak 38 jenis ikan pada bulan Maret, 26 jenis

pada bulan Juni, dan 32 jenis pada bulan Agustus, dalam jumlah keseluruhan

sebanyak 75 jenis ikan. Penelitian oleh Prianto dan Aprianti (2012) membuktikan

bahwa komposisi jenis ikan secara keseluruhan di Sungai Banyuasin sebanyak 92

jenis, dengan komposisi 72 jenis ikan, 1 Coelenterata dan 19 jenis Krustacea.

Menurut Diniah (2008) jaring insang hanyut merupakan alat penangkapan

ikan yang terbuat dari jaring, berbentuk persegi empat dengan cara dihanyutkan.

Berdasarkan Martasuganda (2002) jaring insang hanyut juga termasuk jenis alat

tangkap jaring insang (Gill Net) yang cara pengoperasiannya dibiarkan hanyut di

perairan, terbuat dari bahan nylon multifilament berwarna biru gelap. Menurut
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Ilyas et al. (2018) alat tangkap perlu diperhatikan dengan tujuan hasil tangkapan

perikanan dapat maksimal dan sesuai target penangkapan.

Menurut Pramesthy et al. (2020) kegiatan penangkapan merupakan salah

satu kegiatan pemanfaatan sumberdaya perikanan yang dapat mengancam

kepunahan sumberdaya perairan. Alat tangkap yang marak digunakan pada saat

ini adalah alat tangkap tidak ramah lingkungan, hasil tangkapan banyak namun

merusak ekosistem perairan ketika alat tangkap digunakan. Didukung oleh

pernyataan Fauzi (1996) kurang selektifnya alat tangkap menjadi masalah yang

sejauh ini dihadapi nelayan.

Alat tangkap selektif ditinjau berdasarkan pertimbangan Arimoto (2000)

alat tangkap yang tidak berdampak negatif terhadap lingkungan adalah sebagai

berikut : (1) Seberapa besar alat tangkap merusak dasar perairan; (2) Peluang

hilangnya alat tangkap; (3) Seberapa besar polusi; (4) Dampak terhadap

keanekaragaman mahkluk hidup dan target komposisi tangkapan; (5) Adanya

hasil tangkapan sampingan (bycatch) serta tertangkapnya spesies dengan ukuran

di bawah ukuran layak tangkap.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fauziyah et al., (2018) di perairan

Banyuasin, hasil tangkapan utama terdapat spesies P. mergeuensis, kemudian

hasil tangkapan sampingan seperti spesies Trichiurus lepturus, Setipinna

melanochir, Cynoglossus sp., dan juga terdapat tangkapan yang dibuang ke laut

yaitu spesies Atelomycterus balinensis dan Harpiosquilla raphidea. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan Agustriani et al., (2019) di Muara Musi, didapatkan

sebagian besar spesies spesies berasal dari famili Clupeidae yaitu Jello

sphyraena,Chacunda anodontostoma dan Sardinella fimbriata, kemudian

Carangidae 3 spesies, yaitu Parastromateus niger, Scomberoides lysan dan Alepes

vari.

Informasi keberadaan sumberdaya ikan di suatu daerah perairan menjadi

data penting untuk efisiensi penangkapan yang akan dilakukan (Manggabarani,

2011). Menurut Fauziyah et al. (2012) aktivitas penangkapan ikan yang semakin

banyak juga menyebabkan terganggunya eksosistem yang ada terutama pada hasil

tangkapan bernilai ekonomis sebagai hasil tangkapan utama.
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1.2 Rumusan Masalah

Perairan Banyuasin merupakan perairan produktif menghasilkan

komoditas perikanan tangkap dengan biodiversitas sumberdaya perikanan tangkap

yang beragam. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyuasin dan Dinas

Pertanian Kabupaten Banyuasin melaporkan bahwa pada tahun 2019-2021 hasil

produksi perikanan tangkapan di Kabupaten Banyuasin berjumlah 80.007 ton

dengan rincian 50.004 ton hasli tangkapan perikanan laut dan 30.003 ton hasil

tangkapan perikanan perairan umum. Data tersebut menunjukkan bahwa setiap

tahunnya produksi tangkapan terus meningkat, namun banyaknya aktifitas

penangkapan yang tidak ramah lingkungan semakin membuat ekosistem

perikanan akan terganggu sehingga memberikan dampak terhadap biodiversitas

dan ekonomi masyarakat setempat.

Adanya permasalahan tersebut maka perlu dilakukan tindak lanjut supaya

sumberdaya ikan di daerah Perairan Banyuasin tetap memproduksi tangkapan

yang banyak dan terjaga kelesetariannya. Untuk menjaga kelestarian, dilakukan

penelitian mengenai diversitas hasil tangkapan di Perairan Banyuasin Kabupaten

Banyuasin yang didasarkan pada alat tangkap Drift Gillnet, dan akan dihubungkan

dengan parameter lingkungan yang dapat membantu memberikan informasi dan

akurasi mengenai status, komposisi dan biodiversitas sumber daya ikan yang ada

di perairan Banyuasin.

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana biodiversitas sumberdaya perikanan hasil tangkap di Perairan

Banyuasin, berdasarkan alat tangkap Drift Gillnet ?

2. Apa pengaruh parameter lingkungan terhadap hasil diversitas sumberdaya

perikanan n tangkap di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan?

Kerangka pemikiran penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar

1.
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Data Penunjang

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Keterangan :

= Kajian Penelitian

= Batasan Penelitian

Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan

Pengukuran parameter :
1. Suhu Air
2. Salinitas
3. pH
4. Kecerahan
5. Kecepatan Arus
6. Oksigen Terlarut (DO)

1. Identifikasi Jenis
2. Hasil tangkapan (main catch, by
catch, discard)
3. Seleksi kondisi kerusakan (DO-D3)
4. Komposisi
5. Keanekaragaman, Dominasi, dan
keseragaman

Biodiversitas hasil tangkapan Drift gillnet
(Jaring tangsi) di Perairan Banyuasin,

Sumatera Selatan

1. Upaya pembentukan Konservasi bagi spesies yang terancam punah
2. Menjaga ekosistem sumberdaya perikanan

Tangsi
(Drift gillnet)

Paling selektif berdasarkan kriteria Code of Conduct for
Responsible Fisheries (CCRF)

Potensi sumber daya perikanan berdasarkan alat tangkap di
perairan Banyuasin

Trawl
(Trammel net)

Sondong
(Scoop net)
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1.3 Tujuan

1. Menghitung komposisi dan kelimpahan hasil tangkapan berdasarkan

tangkapan utama (main catch), tangkapan sampingan (by catch), dan

tangkapan di buang (discard) di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

2. Menganalisis hasil tangkapan berdasarkan status International Union for

the Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) pada

perikanan drift gill net di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

3. Menganalisis biodiversitas sumber daya perikanan di Perairan Banyuasin,

Sumatera Selatan.

4. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap biodiversitas

sumber daya perikanan di Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi

biodiversitas dan komposisi sumber daya perikanan di Perairan Banyuasin

berdasarkan alat tangkap drift gill net dan disertakan pengaruh dari kondisi

lingkungan terhadap biodiversitas sumberdaya perikanan yang diharapkan dapat

menjadi data tambahan sebagai data penunjang hasil biodiversitas tangkapan

perikanan. Informasi sumberdaya perikanan diharapkan dapat menjadi acuan

dalam menjaga ekosistem sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin, Sumatera

Selatan.
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